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Abstrak 

Dalam dunia kerja yang semakin berkembang, budaya kerja yang harmonis, nyaman, dan 
produktif menjadi aspek penting untuk mencapai keberhasilan organisasi. Perubahan 
teknologi, dinamika pasar, dan kebutuhan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

fleksibel menuntut perubahan dalam budaya kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis cara-cara menciptakan budaya kerja yang harmonis dan produktif serta faktor-
faktor yang mempengaruhi terciptanya lingkungan kerja yang positif. Pendekatan yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dengan kajian literatur mengenai budaya kerja, 
komunikasi terbuka, kerja sama, serta inovasi dan keragaman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan yang efektif, kebijakan yang pro-karyawan, serta komunikasi yang 

terbuka menjadi faktor penting dalam menciptakan harmoni di tempat kerja. 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Kerja Sama, Komunikasi Terbuka, Inovasi, Keragaman, 
Kesejahteraan Karyawan, Produktivitas 

 

Abstract 

 

In the increasingly developing world of work, a harmonious, comfortable, and productive work 

culture is an important aspect to achieve organizational success. Changes in technology, market 
dynamics, and the need to create a flexible work environment demand changes in work culture. 

This study aims to analyze ways to create a harmonious and productive work culture and the 
factors that influence the creation of a positive work environment. The approach used is 

descriptive analysis with a literature review on work culture, open communication, cooperation, 
andinnovation and diversity. The results of the study indicate that effective leadership, pro-

employee policies, and open communication are important factors in creating harmony in the 
workplace. 

Keywords: Work Culture, Cooperation, Open Communication, Innovation, Diversity, Employee 
Welfare, Productivity 
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PENDAHULUAN 

Fenomena global yang terus berkembang dalam dunia kerja adalah semakin 

banyaknya perusahaan yang menekankan pentingnya budaya kerja yang positif  

untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Di era digital ini,  

perubahan teknologi dan tuntutan pasar yang semakin dinamis menciptakan 

tantangan baru dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan produktif.  

Dalam konteks global, budaya kerja yang inklusif dan mendukung kesehatan mental 

kini dianggap sebagai faktor kunci dalam kesuksesan organisasi (Azhari & Kadir, 

2016). 

Selain itu, pandemi COVID-19 turut mempercepat perubahan model kerja, dari 

yang sebelumnya berfokus pada kehadiran fisik ke arah kerja jarak jauh yang  

menuntut penyesuaian terhadap budaya kerja yang lebih fleksibel namun tetap 

menjaga produktivitas. Fenomena ini juga menciptakan novelties, yaitu penerapan 

pendekatan baru dalam menciptakan harmoni di tempat kerja, seperti penggunaan 

teknologi untuk memperkuat komunikasi, pengembangan kebijakan keseimbangan 

kehidupan kerja, dan pemberdayaan karyawan melalui pelatihan yang berfokus pada 

kesejahteraan emosional dan sosial. Urgensi untuk membangun budaya kerja  yang 

sehat sangat tinggi, mengingat ketidakpuasan kerja dan stres yang tinggi dapat 

berdampak buruk pada kesehatan mental karyawan dan menghambat produktivitas  

(Wahyuningsih, 2018). 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi cara-cara efektif dalam 

menciptakan harmoni di tempat kerja yang tidak hanya memperhatikan hasil kerja, 

tetapi juga aspek kesejahteraan karyawan. Namun, meskipun banyak organisasi yang 

menyadari pentingnya budaya kerja yang harmonis, masih banyak tantangan yang 

harus dihadapi dalam penerapannya, seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya 

komunikasi efektif, kesenjangan antara kebijakan manajemen dan implementasi di 

lapangan, serta adanya masalah ketidaksetaraan dalam lingkungan kerja (Pramudito, 

2020). Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

cara menciptakan budaya kerja yang harmonis, nyaman, dan produktif di organisasi? 

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya harmoni di tempat kerja? 



 
 

Page 75 of 80 
 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana menciptakan 

budaya kerja yang harmonis, nyaman, dan produktif dalam suatu organisasi. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi terciptanya lingkungan kerja yang positif dan memberikan 

rekomendasi bagi perusahaan dalam mengimplementasikan budaya kerja yang 

inklusif dan produktif. 

Budaya kerja yang harmonis sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif dan mendukung kesejahteraan karyawan. Menurut (Riswanto, 

2019), budaya kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja  

melalui hubungan yang saling menghargai antara karyawan dan manajemen. Selain 

itu, kesejahteraan psikologis karyawan turut berperan dalam meningkatkan 

produktivitas, seperti yang diungkapkan (Yuliana, 2021), yang menunjukkan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh pada kinerja maksimal. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi budaya kerja meliputi kepemimpinan yang efektif, kebijakan 

yang pro-karyawan, serta komunikasi yang terbuka dan transparan. Pramudito  

(2020) menekankan pentingnya komunikasi yang jelas dalam memperkuat 

hubungan kerja yang harmonis, yang pada gilirannya menciptakan budaya kerja  yang 

inklusif dan adil. Dengan demikian, budaya kerja yang harmonis bukan hanya tentang 

hasil, tetapi juga kesejahteraan karyawan dan iklim organisasi yang mendukung 

perkembangan individu secara menyeluruh. 

Dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berkembang, penting bagi 

organisasi untuk menciptakan budaya kerja yang harmonis dan produktif. Ini 

melibatkan pendekatan yang lebih holistik yang tidak hanya memperhatikan hasil 

kerja, tetapi juga kesejahteraan emosional dan sosial karyawan. Selain itu, 

dibutuhkan komitmen dari seluruh pihak, baik manajemen maupun karyawan, untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung perkembangan pribadi 

serta profesional setiap individu. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif  

(Sugiyono, 2019). Data diperoleh melalui kajian literatur (Ridwan, et.al, 2021) yang 

membahas tentang budaya kerja, faktor- faktor yang mempengaruhi lingkungan 

kerja, serta teori-teori yang berkaitan dengan kerja sama, komunikasi terbuka, 

inovasi, dan keragaman. Penelitian ini juga mengidentifikasi praktik-praktik terbaik 

dalam menciptakan budaya kerja yang harmonis dan produktif. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan yang relevan 

mengenai cara-cara untuk menciptakan budaya kerja yang sehat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Budaya Kerja 

Budaya kerja adalah sekumpulan nilai, norma, sikap, dan perilaku yang 

berkembang di dalam suatu organisasi yang membentuk cara karyawan bekerja, 

berinteraksi, dan mencapai tujuan bersama (Aji & Aravik, 2023). Menurut (Riswanto, 

2019), budaya kerja yang baik dapat meningkatkan semangat dan motivasi 

karyawan, serta menciptakan iklim yang mendukung produktivitas kerja. Dalam 

organisasi yang memiliki budaya kerja yang harmonis, karyawan merasa dihargai 

dan diberikan ruang untuk berkembang. 

 

2. Kerja Sama 

Kerja sama yang baik antar karyawan sangat penting dalam menciptakan 

budaya kerja yang harmonis. Kerja sama yang efektif memungkinkan tercapainya 

tujuan organisasi secara lebih efisien dan mengurangi terjadinya konflik internal. 

Kerja sama yang terjalin dengan baik akan memperkuat hubungan antara manajemen 

dan karyawan, serta menciptakan lingkungan yang lebih inklusif (Yuliana, 2021). 

 

3. Komunikasi Terbuka 

Komunikasi terbuka adalah kunci dalam membangun budaya kerja yang sehat. 

(Pramudito, 2020) menekankan bahwa komunikasi yang jelas dan transparan antara 
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manajemen dan karyawan akan memperkuat hubungan kerja, meningkatkan 

kepercayaan, dan mengurangi potensi kesalahpahaman. Selain itu, komunikasi 

terbuka juga memungkinkan setiap individu dalam organisasi untuk menyampaikan 

ide, aspirasi, serta masalah yang dihadapi dengan lebih bebas. 

 

4. Inovasi dan Keragaman 

Inovasi dan keragaman adalah dua elemen penting dalam menciptakan budaya 

kerja yang dinamis dan produktif. Organisasi yang mendorong inovasi 

memungkinkan karyawan untuk berpikir kreatif dan memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap kemajuan organisasi. Di sisi lain, keragaman dalam tim akan 

membawa perspektif yang lebih luas dan meningkatkan kemampuan organisasi 

dalam beradaptasi dengan perubahan (Wahyuningsih, 2018). 

 

5. Faktor-Faktor Pencipta Budaya Kerja Harmonis, Nyaman dan Produktif 

Ada banyak foktor yang menjadi penyebab munculnya budaya kerja yang 

harmonos, nyaman dan produktif bagi sebuah organisasi. Diantaranya berikut ini: 

1) Kepemimpinan yang Efektif 

Kepemimpinan yang efektif adalah salah satu elemen utama dalam 

menciptakan budaya kerja yang harmonis. Pemimpin yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik, dapat memberikan arahan yang jelas, dan menunjukkan 

empati terhadap karyawan akan meningkatkan kepercayaan dan motivasi kerja. 

Menurut (Riswanto, 2019), pemimpin yang adil dan mendukung akan memperkuat 

hubungan antara manajemen dan karyawan, sehingga meminimalisir potensi konflik 

dan meningkatkan kesejahteraan di tempat kerja. Kepemimpinan yang baik juga 

memberikan contoh dalam hal perilaku yang diharapkan dalam organisasi, seperti 

keterbukaan, integritas, dan sikap profesional. 

 

2) Kebijakan Pro-Karyawan 

Kebijakan perusahaan yang mendukung kesejahteraan karyawan memiliki 

dampak langsung terhadap budaya kerja yang positif. Kebijakan yang memfasilitasi 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), seperti fleksibilitas waktu kerja, 

cuti yang memadai, serta fasilitas kesehatan dan kesejahteraan, akan menciptakan 
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lingkungan yang nyaman dan mendukung produktivitas. (Yuliana, 2021) 

mengungkapkan bahwa karyawan yang merasa dihargai dan didukung oleh 

kebijakan perusahaan cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih 

produktif. Kebijakan ini juga berdampak pada retensi karyawan, karena mereka 

merasa bahwa perusahaan peduli terhadap kesejahteraan mereka. 

 

3) Komunikasi Terbuka 

Komunikasi yang terbuka dan transparan antara manajemen dan karyawan 

merupakan faktor utama dalam membangun budaya kerja yang harmonis. 

(Pramudito, 2020) menekankan pentingnya komunikasi yang jelas dalam 

mengurangi misinterpretasi dan meningkatkan pemahaman antara kedua belah 

pihak. Komunikasi terbuka memungkinkan karyawan untuk mengungkapkan ide, 

aspirasi, serta masalah yang dihadapi dalam pekerjaan tanpa takut dihukum atau 

diabaikan. Hal ini memperkuat kepercayaan antara karyawan dan manajemen, yang 

pada gilirannya mendorong kolaborasi yang lebih efektif dan budaya kerja yang lebih 

inklusif. 

 

4) Kerja Sama Tim 

Kerja sama yang baik antar anggota tim akan menciptakan suasana kerja yang 

saling mendukung, bukan kompetitif. Keberhasilan organisasi sangat bergantung 

pada bagaimana karyawan berkolaborasi dan saling melengkapi dalam mencapai 

tujuan bersama. Organisasi yang menekankan kerja tim dan kolaborasi cenderung 

memiliki budaya kerja yang lebih positif dan produktif. (Wahyuningsih, 2018) 

menyebutkan bahwa hubungan kerja yang harmonis dan rasa saling menghargai di 

antara karyawan akan mempercepat proses pengambilan keputusan dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 

5) Inovasi dan Keragaman 

Inovasi adalah elemen kunci yang mendorong perkembangan dan 

keberlanjutan organisasi. Organisasi yang mendorong inovasi menciptakan 
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lingkungan yang memungkinkan karyawan untuk berpikir kreatif, mencoba hal baru, 

dan memberikan kontribusi terhadap perubahan positif dalam perusahaan. 

Sementara itu, keragaman dalam tim bekerja menjadi sumber kekuatan, karena 

membawa berbagai perspektif yang berbeda, serta meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Keragaman tidak hanya 

mencakup aspek budaya, tetapi juga keterampilan, pengalaman, dan pemikiran yang 

berbeda, yang dapat memperkaya ide-ide inovatif. Sebagaimana disampaikan oleh 

(Azhari & Kadir, 2016), keberagaman dapat menjadi katalisator untuk mencapai 

keunggulan kompetitif jika dikelola dengan baik. 

 

6) Kesejahteraan Karyawan 

Kesejahteraan karyawan, baik secara fisik maupun mental, sangat 

memengaruhi tingkat produktivitas dan kepuasan kerja. Organisasi yang 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan melalui program-program kesehatan 

mental, pelatihan pengelolaan stres, dan dukungan psikologis akan menciptakan 

suasana kerja yang lebih produktif dan harmonis. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk menyediakan fasilitas dan sumber daya yang mendukung 

kesehatan mental karyawan, serta memberi kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan kesejahteraan emosional. 

 

7) Fleksibilitas dan Adaptabilitas dalam Perubahan 

Organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia 

kerja cenderung memiliki budaya kerja yang lebih tangguh. Fleksibilitas dalam 

kebijakan, struktur kerja, dan proses bisnis dapat mendukung terciptanya harmoni 

di tempat kerja. Kemampuan untuk merespons tantangan baru dan mengatasi 

perbedaan pendapat secara konstruktif sangat penting dalam menjaga produktivitas 

dan semangat tim 

 

Simpulan 

Dari pembahasan yang diatas maka dapat disimpulkan, Budaya kerja yang 

harmonis, nyaman, dan produktif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kepemimpinan yang efektif, kebijakan yang pro-karyawan, komunikasi terbuka, kerja 
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sama tim yang solid, serta inovasi dan keragaman. Untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih holistik, tidak 

hanya fokus pada hasil kerja, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan emosional 

dan sosial karyawan. Komitmen dari seluruh pihak, baik manajemen maupun 

karyawan, sangat dibutuhkan untuk menciptakan budaya kerja yang inklusif, 

mendukung perkembangan pribadi dan profesional, serta meningkatkan 

produktivitas organisasi. 
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